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Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memberikan penguatan kepada pelaku Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah, terkait peningkatan kemampuan dalam menyajikan laporan 
keuangan yang akuntabel. Metode yang digunakan adalah praktek penyusunan laporan 
keuangan, dan tanya jawab selama berlangsungnya kegiatan. Kegiatan ini juga 
menghadirkan beberapa narasumber baik dari Program Studi Akuntansi FEB Universi-
tas Yapis Papua, Unit Pengembangan Karir dan Kewirausahaan serta dari Badan Usaha 
Milik Daerah Kota Jayapura. 




The purpose of this training is to provide reinforcement for Micro, Small and Medium En-
terprises, related to increasing their ability to present accountable financial reports. The 
method used is the practice of preparing financial statements, and asking questions during 
the activity. This activity also presented several speakers from the Accounting Study Pro-
gram of the FEB Yapis Papua University, the Career Development and Entrepreneurship 
Unit and from the Regional Owned Enterprises of Jayapura City. 
Keyword: Preparation Financial Statements, Micro, Small and Medium Enterprises 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
telah memberikan kontribusi ekonomi 
yang besar bagi perkembangan ekonomi 
khususnya pada negara negara yang se-
dang berkembang [1]. Namun besarnya 
kontribusi tersebut, tidak memberikan 
gambaran bahwa bisnis yang dijalankan 
UMKM tersebut berjalan mulus. Banyak 
dari UMKM terutama di Provinsi Papua 
belum melakukan pencatatan pada se-
tiap transaksi keuangannya. Pelaku 
usaha UMKM melakukan pencatatan 
hanya untuk mengetahui jumlah pema-
sukan, jumlah pengeluaran dan keun-
tungan yang diperoleh [2]. Hal ini 
disebabkan pengetahuan yang dimiliki 
oleh pelaku usaha berkaitan dengan 
pelaporan keuangan yang kurang me-
madai dan pencatatan keuangan dibuat 
berdasarkan keinginan sendiri dan tidak 
sesuai dengan standar laporan keuangan 
atau bagi perusahaan menengah, laporan 
keuangan dibuat untuk kepentingan 
pelaporan pajak saja. Selain itu mayori-
tas UMKM merupakan usaha keluarga 
dan tidak memiliki tenaga ahli di bidang 
akuntansi, dan tidak terpisahnya dana 
usaha dan dana pemilik usaha, dan yang 
paling menonjol adalah terbatasnya 
kegiatan UMKM sehingga pendapatan 
yang diterima menjadi tidak tetap [3]. 
Pelatihan ini dilaksanakan untuk 
memberikan penguatan pada pelaku 
usaha utamanya pelaku usaha UMKM 
perusahaan dagang sehingga dapat me-
nyediakan sebuah laporan keuangan 
yang akuntabel. Laporan keuangan san-
gat penting bagi UMKM, dan dari laporan 
keuangan tersebut tercermin akuntabili-
tas UMKM tersebut. Akuntabilitas dapat 
diartikan sebagai bentuk kewajiban 
pihak pemegang amanah untuk mem-
berikan pertanggung jawaban, 
menyajikan, melaporkan, dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan 
kegiatan yang menjadi tanggungjawab-
nya kepada pihak pemberi amanah yang 
memiliki hak dan kewenangan untuk 
meminta pertanggungjawaban tersebut 
[4]. 
Kegiatan ini diinisiasi oleh Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Yapis 
Papua yang secara akademik memiliki 
tanggung jawab untuk pemahaman dan 
penguatan teknis pengelolaan UMKM 
sebagai wujud, selain wujud dari dari 
ketaatan pada peraturan dan legalitas 
khususnya dalam penyusunan laporan 
keuangan UMKM sesuai standar yang 
berlaku. Pelatihan pelaporan keuangan 
yang diselenggarakan, diikuti oleh 12 
orang peserta pelaku usaha UMKM dari 
3 Kabupaten dan Kota di Provinsi Papua 
dan 2 orang peserta dari Kabupaten 





Kegiatan pelatihan ini di buka 
secara resmi oleh Rektor Universitas 
Yapis Papua Jayapura, selanjutnya mem-
berikan sambutan pada pembukaan 
pelatihan Direktur PDAM Jayapura dan 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Uni-
versitas Yapis Papua. Kegiatan ini dil-
aksanakan selama dua hari pada tanggal 
31 Mei dan 1 Juni 2021. 
Pelatihan dilaksanakan dalam dua 
tahapan dimana pada tahap awal diberi-
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kan berbagai materi berkaitan dengan 
materi mengenai peran UMKM terkait 
perekonomian di Kota Jayapura, 
kemudian dilanjutkan dengan materi 
mengenai penyusunan rencana bisnis 
bagi UMKM dan terakhir materi 
mengenai penggunaan aplikasi akuntan-
si dan penggunaannya bagi perusahaan 
















Gambar 1. Penyampaian Materi 
 Pelatihan 
 
Pada tahapan selanjutnya materi 
berupa praktek berkaitan dengan materi 
praktek yang diberikan kepada peserta 
UMKM. Pada tahapan ini, peserta diberi-
kan kesempatan untuk tanya jawab 




Gambar 2. Praktek dan Tanya Jawab 
Selama Pelatihan 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan dibuka oleh Wakil Rektor 
mewakili Rektor Universitas Yapis papua 
sekaligus memberikan sambutan 
mengenai pentingnya pengetahuan 
mengenai pelaporan keuangan bagi 
pelaku usaha utamanya pelaku usaha 
UMKM. Dengan kegiatan ini diharapkan 
pelaku usaha dapat membedakan dan 
memisahkan modal usaha dan harta 
pribadi, juga dapat membuat usaha yang 
ditekuni menjadi bankable, dapat 
dengan mudah memperoleh permoda-
lan, mampu mengetahui asset dan 
kewajiban-kewajibannya dalam men-
jalankan usahanya. 
Pada ahir sambutan dilakukan foto 
bersama oleh Wakil Rektor 1,2 dan 3, 
dekan FEB Universitas Yapis Papua serta 




Gambar 3.  Foto Bersama Setelah 
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Setelah pembukaan, kegiatan tahap 
pertama dilaksanakan di awali oleh pen-
yampaian materi oleh Direktur PDAM 
Jayapura Bapak Dr. H. Entis Sutisna 
mengenai peran kemitraan antara 
pelaku usaha UMKM dan BUMD dalam 
menunjang perekonomian di Kota Jaya-
pura. 
Bapak Dr. Andri Irawan selanjut-
nya memberikan materi mengenai 
penyusunan rencana bisnis (business 
plan) melalui media/tolls. 
Bapak Ridhwansyah P, SE, M.Acc, 
Ak, CA juga memberikan materi 
mengenai Usaha UMKM seputar 
akuntansi pada perusahaan dagang. Ma-
teri ini menjelaskan mengenai pent-
ingnya memiliki sebuah laporan keu-
angan bagi pelaku usaha UMKM. Dimana 
laporan keuangan ini, bisa dipergunakan 
untuk menganalisis kinerja UMKM, un-
tuk pelaporan pajak, dan untuk 
mendapatkan modal dari kreditor atau 
investor sehingga mampu menjadikan 
UMKM lebih berkembang. Selain itu juga 
menjelaskan kepada para peserta, 
bagaimana proses penyusunan laporan 
keuangan dilakukan. Dimulai dari pen-
jelasan siklus akuntansi, meliputi proses 
jurnal, buku besar, penyusunan neraca 
saldo, penyesuaian, penyusunan laporan 
keuangan hingga pada proses penutupan 
periode laporan keuangan. Dijelaskan 
juga mengenai perbedaan laporan keu-
angan yang ada pada perusahaan dengan 
laporan keuangan yang ada pada UMKM, 
khususnya pada usaha dagang, jasa dan 
juga manufaktur. Setelah memberikan 
penjelasan mengenai laporan keuangan, 
materi penjelasan dilanjutkan mengenai 
pengenalan fitur-fitur aplikasi account-
ing, yang memudahkan para pelaku 
UMKM dalam menyusun laporan keu-
angan. Setelah peserta sudah selesai 
menerima materi pengantar akuntansi 
yang menjelaskan laporan keuangan, pe-
serta melanjutkan pembelajaran dan 
praktek penggunaan Aplikasi Account-
ing, yang dipandu oleh Saudari Wa Ode 
Sarifah, S.Ak dan bapak Muhammad 
Ridhwansyah Pasolo, SE., M.Acc., Ak., CA. 
Praktik dilakukan dari membuat data-
base perusahaan, database customer, da-
tabase supplier. Setelah itu membuat sal-
do awal yang termuat dalam neraca sal-
do awal periode, saldo awal piutang, sal-
do awal hutang, saldo awal persediaan 
hingga bagaimana melakukan proses in-
put dengan 13 tipe Transaksi yang ber-
beda. Transaksi-transaksi tersebut meli-
puti transaksi penjualan kredit, 
penjualan tunai, pembelian tunai, pem-
belian kredit setoran kas pada bank, 
pembayaran biaya operasional, pengha-
pusan piutang dagang, dan penyesuaian 
persediaan. Praktek Aplikasi Accounting 
diakhiri dengan menunjukkan pada pe-
serta bagaimana melihat laporan keu-
angan, yang terdiri dari neraca standar, 
laporan laba rugi standar, serta laporan 
lainnya yang telah disediakan pada fitur 
Aplikasi Accounting yang dipakai.  
 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari pelaksa-
naan kegiatan pelatihan penyusunan 
laporan keuangan bagi UMKM di Kota 
Jayapura ini dapat ditarik beberapa kes-
impulan yaitu: 
1. Peserta pelatihan memahami bah-
wa pelaku usaha UMKM memiliki 
kontribusi yang besar terhadap 
perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi. 
2. Peserta pelatihan  
 
E. UCAPAN TERIMA KASIH 
Rektor Universitas Yapis Papua 
atas dukungan dan fasilitas yang 
digunakan dalam pelatihan ini, 
Pemerintah Provinsi Papua dan Perus-
ahaan Daerah PDAM Jayapura. 
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